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Abstrak: Penelitian’ ini bertujuan untuk menguji pengaruh model pembelajaran ARIAS dan motivasi berprestasi’ terhadap hasil belajar. Penelitian quasi eksperiment ini menggunakan rancangan faktorial 2x2‘nonequivalent control group design. Data penelitian diperoleh dengan menggunakan instrumen tes dan angket motivasi berprestasi. Hasil penelitian menunjukkan: (1) ada perbedaan hasil belajar siswa dengan model pembelajaran ARIAS dibanding siswa dengan model direct instruction pada mata pelajaran IPS; (2) ada perbedaan hasil belajar antara siswa’motivasi berprestasi tinggi dengan siswa motivasi berprestasi rendah; (3) terdapat’ interaksi antara penerapan model pembelajaran dan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS.
PENDAHULUAN 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar dan menengah di Indonesia yang mempunyai padanan istilah dengan social studies di Amerika Serikat. IPS atau social studies memiliki tujuan mengembangkan’ potensi siswa agar dapat menyelesaikan masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki’ sikap mental positif untuk perbaikan segala ketimpangan, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang di masyarakat melalui pembelajaran di kelas (Maryani, 2009).

Di negara-negara lain di dunia termasuk juga Indonesia sudah meningkatkan pentingnya mata pelajaran IPS atau social studies, maka guru dalam pembelajaran IPS tidak hanya sekedar mentransfer ilmu pengetahuan (transfer of knowledge) akan tetapi perlu mengembangkan sejumlah aspek penting lain untuk membentuk kepribadian’siswa dalam’proses pembelajaran (Ginns, Martin, & Papworth, 2018). Peran’guru sangat penting dalam pendidikan terutama dalam proses pembelajaran, guru harus mampu menciptakan’ pembelajaran yang tidak membosankan, membangun kolaborasi dengan siswa agar terjadi interaksi yang pada akhirnya menimbulkan suasana belajar yang kondusif karena mengingat mata pelajaran IPS mengandung banyak materi. 

Hasil’belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor meliputi faktor internal siswa yang dibentuk dari ‘keaktifan minat dan antusias di dalam kelas. Motivasi juga sangat penting dalam pembelajaran, semakin kuat motivasi yang dimiliki seseorang akan semakin optimal dalam melakukan kegiatan belajar di kelas. Sehingga dapat dikatakan bahwa‘motivasi sangat menentukan intensitas (kekuatan) pembelajaran (Harahap, 2013). Salah satu faktor psikologi yang ‘mempengaruhi’ hasil belajar yaitu motivasi‘beprestasi. Motivasi’berprestasi dalam hal ini merupakan kemauan para siswa dalam melakukan sesuatu hal untuk mencapai tujuan yang lebih baik.

Faktor pembelajaran yang meliputi model, metode dan pendekatan yang dilakukan oleh guru sangat berdampak pada hasil belajar siswa (Blasco-Arcas, Buil, Hernández-Ortega, & Sese, 2013). Permasalahan di lapangan menunjukkan dalam pembelajaran IPS masih kurang optimalnya hasil belajar karena siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran yang diajarkan oleh guru. Hal ini disebabkan kurang tepatnya penentuan metode pembelajaran yang dipilih dan digunakan oleh guru.

Berdasarkan permasalahan diatas, pemanfaatan model Assurance, Relevance, Interest, Assesment, Satisfaction (ARIAS) dalam pembelajaran diharapkan cocok untuk meningkatkan hasil proses belajar mengajar pada pembelajaran IPS. Hal ini disebabkan ARIAS merupakan salah satu pengembangan model pembelajaran ARCS yang sudah dikembangkan John M Keller yang dapat mempengaruhi motiivasi berprestasi dan hasil beelajar siswa (Keller, 2010).  Model pembelajaran ARIAS terdiri dari lima komponen yang berlandaskan teori-teori belajar (Rahman, 2014). Adapun tahapan model pembelajaran ARIAS sebagai berikut.

Tabel 1

Sintaks Model Pembelajaran ARIAS

	Tahap 
	Perilaku Guru

	Tahap 1

Assurance (Kepercayaan Diri)
	Guru membantu siswa menyadari kekuatan dan kelemahan diri serta menanamkan rasa percaya diri pada siswa.

	Tahap 2

Relevance (Relevansi)
	Guru mengemukakan tujuan sasaran yang akan dicapai siswa.

	Tahap 3

Interest (Minat)
	Guru menggunakan cerita, analogi atau suatu yang baru, dalam pembelajaran memberikan kesempatan siswa untuk berpartisipasi aktif.

	Tahap 4

Assesment (Evaluasi)
	Guru memberikan siswa tes evaluasi.

	Tahap 5

Tahap Satisfaction
(Penguatan)
	Guru memberikan penguatan, penghargaan yang pantas secara verbal dan non verbal kepada siswa.


Sumber: (Rahman, 2014)
Beberapa penelitian telah dilakukan oleh (Leliavia et al., 2017) (Hidayati, 2016), (Tilawa & Pramukantoro, 2013), (Resmawan, Pudjawan, & Suarjana, 2017) diperoleh hasil bahwa dengan model pembelajaran ARIAS menjadikan motivasi, prestasi belajar, kemampuan komunikasi meningkatkan partisipasi, kemampuan berfikir kreatif dalam pembelajaran di kelas meningkat, penguasaan konsep meningkat dan pemahaman siswa juga meningkat. Namun masih belum ada yang menjelaskan tentang pengaruh model pembelajaran ARIAS dan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar IPS.

Memperhatikan paparan di atas, maka perlu dibahas “Pengaruh Model Pembelajaran ARIAS dan Motivasi Berprestasi Terhadap Hasil Belajar IPS‘siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Kanigoro. Secara rinci rumusan masalah dalam penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut (1) adakah perbedaan hasil belajar siswa dengan model pembelajaran ARIAS dibanding siswa dengan model direct instruction pada mata pelajaran IPS, (2) adakah perbedaan hasil belajar antara siswa’motivasi berprestasi tinggi dengan siswa motivasi berprestasi rendah, dan (3) adakah interaksi antara penerapan model pembelajaran dan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS.
METODE’
Penelitian ini‘menggunakan rancangan penelitian eksperimen dengan desain faktorial 2x2. Desain faktorial (Tuckman, 1999) merupakan struktur penelitian meliputi variabel bebas, variabel moderator dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran yang dikategorikan menjadi model pembelajaran ARIAS dan model pembelajaran direct instruction. Selanjutnya variabel moderator adalah motivasi berprestasi yang dikategorikan menjadi motivasi beprestasi tinggi dan rendah.
Penelitian ini mengambil populasi seluruh siswa SMP Negeri 1 Kanigoro kelas VIII pada mata pelajaran IPS tahun akademik 2018/2019 dengan jumlah keseluruhan 300 siswa. Sampel dibagi menjadi dua yaitu VIII B sebagai kelas kontrol sejumlah 30 siswa dan VIII C sebagai kelas eksperimen sejumlah 30 siswa. 

Instrumen yang dikembangkan pada penelitian ini adalah tes dengan bentuk pilihan ganda dan kuesioner. Tes terdiri dari dua macam, yaitu pretest (tes awal) sebelum treatment (perlakuan) pada kelas eksperimen dan posttest (tes akhir) setelah diberi perlakuan baik untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol, sedangkan kuesioner digunakan mengumpulkan data’yang berkaitan dengan motivasi berprestasi motivasi berprestasi tinggi dan rendah.

Teknik analisis data meliputi: (1) analisis deskriptif dan statistik dari skor hasil belajar; (2) uji persyaratan meliputi uji normalitas’dan uji‘homogenitas variansi. Uji normalitias‘menggunakan uji Kolmogorof Smirnof, sedangkan uji homogenitas variansi‘menggunakan uji‘Levene. Kriteria pengujian signifikasi lebih besar dari 5% (sig > 0,050) maka data keterampilan sosial siswa dikatakan berdistribusi normal; dan (3) uji hipotesis menggunakan anava dua jalur.

HASIL 

Deskripsi Variabel Motivasi Berprestasi

Tabel berikut menyajikan deskripsi hasil pengukuran variabel motivasi berprestasi untuk tiap kelas pengamatan. Adapun‘deskripsi data pada Tabel 1.
Tabel 1.‘Deskripsi Variabel Motivasi Beprestasi

	Kelas
	Motivasi Tinggi 
	Motivasi Rendah
	Total

	
	F
	F
	

	ARIAS
	16
	14
	30

	DI
	14
	16
	30

	Total
	30
	30
	60


Deskripsi Variabel Nilai Post-Test (Kompetensi Pengetahuan)

Variabel nilai post-test diukur dengan menggunakan instrumen tes dengan bentuk pilihan ganda. Perbedaan nilai post-test dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi Variabel Nilai Post-Test

	Kelas
	N
	Terendah
	Tertinggi
	Mean
	Std. Deviation
	thitung
	Sig (2 tailed)

	ARIAS
	30
	75
	99
	85,67
	7,51
	6,914
	0,011

	DI
	30
	60
	90
	81,83
	7,24
	
	


Berdasarkan Tabel 2 menjelaskan bahwa mean post-test siswa kelompok ARIAS sebesar 99 dan nilai mean siswa kelompok ARIAS sebesar 85,67. Berdasarkan uji statistik diperoleh t hitung ‘sebesar 6,914 dan signifikansi‘'sebesar 0,011 (<0,05) disimpulkan bahwa terdapat perbedaan anatara rata-rata nilai post-test kelompok yang diberikan model pembelajaran ARIAS dan model pembelajaran direct instruction.

Pengujian Hipotesis Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menguji apakah ada perbedaan hasil belajar yang signifikan sebagai pengaruh diterapkannya model pembelajaran (ARIAS dan DI) dan motivasi berprestasi (tinggi dan rendah), serta interaksi anatara keduanya. Tabel 3 menyajikan hasil Anova faktorial secara ringkas yang diuji dengan rumus statistik SPSS 24 sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Anova Faktorial 2x2 

Model Pembelajaran dan Motivasi Berprestasi

	Source’
	'Type III Sum of Squares’
	df
	'Mean Square’
	‘F
	‘Sig.

	Corrected ‘Model
	600,000a
	3
	200,000
	8,296
	0,000

	Intercept
	433500,000
	1
	433500,000
	17982,222
	0,000

	Model Pembelajaran
	166,667
	1
	166,667
	6,914
	0,011

	Motivasi Berprestasi
	106,667
	1
	106,667
	4,425
	0,040

	Model Pembelajaran * Motivasi Berprestasi
	326,667
	1
	326,667
	13,551
	0,001

	Error
	1350,000
	56
	24,107
	
	

	Total
	435450.000
	‘60
	
	
	

	Corrected Total
	1950,000
	‘59
	
	
	

	a. R ‘Squared = ,308 (Adjusted R Squared’ = ,271)




Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil uji Anova 2x2 dengan menggunakan program SPSS 24 terhadap variabel model pembelajaran dan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar menunjukkan signifikan maka ada perbedaan antara model pembelajaran ARIAS dan direct instruction nilai F sebesar 6,914 dengan tingkat signifikansi 0,011; pada variabel motivasi berprestasi nilai F sebesar 4,425 dengan tingkat signifikansi 0,040 serta pada variabel interaksi model pembelajaran dan motivasi berprestasi menunjukkan F sebesar 13,551 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001. Berdasarkan tabel tests of between-subject effect tingkat signifikansi untuk motivasi berprestasi dan model pembelajaran sebesar 0,001 (<0,05) disimpulkan bahwa terdapat interaksi signifikan antara kedua variabel ‘model pembelajaran dan ‘motivasi berprestasi.

PEMBAHASAN

Pengaruh Model Pembelajaran ARIAS Terhadap Hasil Belajar IPS

Hasil data penelitian di atas diketahui ada perbedaan hasil belajar IPS yang signifikan antara kelas dengan model pembelajaran ARIAS dibandingkan kelas dengan model pembelajaran direct instruction, F hitung sebesar 6,914 dengan tingkat signifikan 0,011 < 0,05. Hasil temuan ini diharapkan model pembelajaran ARIAS lebih berkembang.

Selaras dengan hasil penelitian-penelitian sebelumnya, seperti hasil penelitian oleh  (Rodiah et al., 2017) yang menunjukkan bahwa siswa sangat antusias dalam proses pembelajaran ARIAS dikelas dan beberapa hasil penelitian lainnya mengatakan bahwa peserta didik memiliki hasil belajar yang maksimal. Penelitian oleh Siti dan Dede juga menunjukkan pembelajaran ARIAS memiliki pengaruh yang‘signifikan terhadap‘hasil belajar dengan menggunakan model ARIAS dalam proses belajar mengajar di kelas.

Desri rosya (2017) juga menemukan bahwa model pembelajaran ARIAS memberikan pengaruh positif terhadap proses pembelajaran yang dapat berdampak positif pada kompetensi pengetahuan dan partisipasi siswa. Dampak positif akan diperoleh karena model pembelajaran ARIAS diaplikasikan dari mulai tahap memberikan keyakinan pada siswa terhadap kemampuan yang dimiliki sehingga siswa dapat berhasil dalam materi yang disampaikan, ‘kemudian selama‘proses pembelajaran berlangsung guru berusaha menyampaikan materi dengan menarik dan ada relevansi dengan kehidupan sehari-hari, pada akhir proses pembelajaran siswa diberikan assesment dan dari hasil assesment siswa diberikan penguatan. Hasibun (2018) mengemukakan pengajaran menggunakan model pembelajaran ARIAS (1) dapat membuat pelajaran lebih menarik dan meningkatkan pemahaman IPS peserta didik serta mengurangi kebosanan, (2) model pembelajaran ARIAS dapat menumbuhkan ‘rasa ingin tahu yang ‘tinggi sehingga menjadikan peserta didik mandiri dan tidak tergantung‘oleh guru; partisipasi yang dilakukan siswa secara mandiri dalam pembelajaran akan melatih mental peserta didik. Hasil temuan penelitian ini menunjukkan pula bahwa model pembelajaran ARIAS merupakan model yang sangat berguna dan efektif untuk digunakan.

Pengaruh Motivasi Berprestasi Terhadap Hasil Belajar IPS 

Hasil data penelitian di atas menyimpulkan bahwa motivasi berpengaruh terhadap kompetensi pengetahuan dan cukup signifikan membedakan antara peserta didik yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi memperoleh nilai kompetensi pengetahuan tinggi dan peserta didik yang mempunyai motivasi berprestasi rendah memperoleh nilai kompetensi pengetahuan rendah pula. Dengan kata lain, data penelitian menunjukkan bahwa adanya perbedaan ‘yang signifikan antara kelompok peserta didik yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi’ dan rendah. Mean peserta didik yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi sebesar 85,83 dan mean peserta didik yang mempunyai motivasi berprestasi rendah sebesar 80,17, dengan nilai F hitung sebesar 4,425 dengan taraf signifikasi 0,04 < 0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap dua kelompok.

Motivasi berprestasi merupakan suatu dorongan untuk selalu berusaha atau berjuang dalam meningkatkan kemampuannya setinggi mungkin dalam semua aktivitas dengan menggunakan standar tertentu (Djaali, 2008). Hal ini menyimpulkan bahwa siswa yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi berbanding lurus mempunyai hasil belajar yang tinggi begitu juga sebaliknya. Adapun beberapa penyebabnya adalah (1) pengaruh dari model pembelajaran baik ARIAS dan DI artinya model pembelajaran yang berbeda ada kemungkinan siswa untuk memperoleh skor hasil belajar tinggi apabila mempunyai motivasi berprestasi tinggi demikian sebaliknya, (2) siswa dengan motivasi berprestasi tinggi selalu rajin, tanggung jawab, disiplin, selalu senang hati dalam mengerjakan tugas yang diintruksikan guru tanpa ada rasa takut. 

Hasil penelitian dapat diterima karena banyak penelitian lain yang memiliki hasil penelitian yang sama seperti (Tilawa & Pramukantoro, 2013) menjelaskan bahwa terdapat perbedaan hasil skor belajar siswa motivasi berprestasi tinggi dan rendah, dimana’ hasil belajar siswa motivasi berprestasi tinggi lebih tinggi dibandingkan siswa motivasi berprestasi rendah. Demikian juga temuan yang dikemukakan oleh Moore dkk (2010) bahwa motivasi tinggi yang dimiliki siswa akan membuat siswa lebih ‘terarah‘dalam bertingkah laku sesuai dengan ‘kemampuan dalam pengembangan pengetahuan. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa ada korelasi yang signifikan antara motivasi berprestasi terhadap hasil belajar IPS. Oleh karena itu dapat disimpulkan antara motivasi berprestasi dan kompetensi pengetahuan terdapat korelasi yang signifikan.

Interaksi Model ‘Pembelajaran dan‘Motivasi Berprestasi‘terhadap Hasil Belajar IPS

Hasil data penelitian di atas menyimpulkan bahwa terdapat‘interaksi yang signifikan antara‘model pembelajaran’dengan motivasi berprestasi terhadap kompetensi pengetahuan dalam mata pelajaran IPS. Berdasarkan analisis data penelitian menunjukkan bahwa interaksi model pembelajaran dengan motivasi berprestasi memperoleh nilai F hitung sebesar 13,551 dengan taraf signifikasi 0,001 < 0,05. Hasil temuan ini menunjukkan bahwa interaksi ‘antara model ‘pembelajaran dan motivasi ‘berprestasi ‘berpengaruh terhadap kompetensi pengetahuan. 

Selaras dengan temuan penelitian (Resmawan et al., 2017)‘yang ‘menyatakan bahwa model pembelajaran‘kooperatif tipe‘jigsaw dibandingkan model pembelajaran konvensional meningkatkan hasil belajar lebih baik dan meningkatkan motivasi pembelajaran dalam mempelajari mata pelajaran IPS. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPS dapat meningkat jika peserta didik mempunyai motivasi berprestasi.

Model pembelajaran ARIAS dikembangkan untuk merancang pembelajaran yang mempengaruhi motivasi berprestasi dan hasil belajar peserta didik (Keller, 2010). Model ‘pembelajaran ARIAS adalah model pembelajaran dimana peserta didik ditanamkan rasa yakin/percaya diri melalui relevansi materi dengan kehidupan siswa, memelihara minat siswa, memberikan ‘evaluasi dan menumbuhkan’ rasa bangga ‘pada diri ‘siswa dengan memberikan penguatan sehingga memberikan pengalaman yang bermakna pada saat pembelajaran berlangsung. Dengan begitu siswa akan memperoleh nilai kompetensi pengetahuan maksimal. Namun kegiatan pembelajaran tidak akan berjalan dengan maksimal apabila dalam diri peserta didik tidak memiliki tujuan yang jelas dan semangat mencapai kesuksesan. Peserta didik dengan motivasi berprestasi tinggi akan menunjukkan sikap yang antusias, sungguh-sungguh dalam belajar dan menyelesaikan tugas serta soal-soal yang diberikan, sedangkan peserta didik dengan motivasi berprestasi rendah akan kurang bersemangat dan bersikap pasif dalam mengikuti pembelajaran.

Peran guru sangat penting dalam penerapan model pembelajaran ARIAS ini agar tercapai dengan maksimal. Pada pembelajaran ini guru tidak hanya sebagai fasilitator yang menyiapkan materi tetapi juga sebagai motivator untuk peserta didiknya terutama untuk peserta didik yang mempunyai motivasi berprestasi rendah. Tujuan pembelajaran dalam penerapan model ARIAS harus tercapai. Hal tersebut bertujuan agar penerapan model pembelajaran ARIAS dapat berjalan sesuai dengan sintaks yang benar sehingga mempengaruhi motivasi berprestasi dan hasil belajar dengan baik.

KESIMPULAN

1. Ada perbedaan yang signifikan hasil belajar IPS antara kelompok dengan model pembelajaran ARIAS dan model pembelajaran direct instruction. 

2. Ada perbedaan hasil belajar IPS kelompok motivasi berprestasi tinggi secara signifikan dengan kelompok motivasi berprestasi rendah, baik model pembelajaran ARIAS dan model pembelajaran direct instruction. 

3. Ada interaksi yang signifikan antara model pembelajaran dan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar IPS.
SARAN

Berdasarkan kesimpulan disampaikan saran sebagai berikut.

1. Model pembelajaran ARIAS dapat dikembangkan lagi terbukti peserta didik lebih aktif di dalam pembelajaran karena ditumbuhkan rasa percaya peserta didik dan materi dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari 
2. Secara tidak langsung motivasi berprestasi bisa mempengaruhi hasil belajar siswa. Untuk itu diharapkan guru pengajar mampu menjadi motivator yang baik di dalam kelasnya agar anak-anak bisa termotivasi semangat belajarnya yang nanti diharapkan bisa berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
3. Bagi penelitian selanjutnya dalam pelaksanaan menggunakan model pembelajaran ARIAS perlu adanya pengelolaan waktu yang baik.
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